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Abstrak

Kurangnya pelatihan, tidak adanya insentif bagi kader dan sistem rekrutmen kader secara sukarela akan
mempengaruhi Kinerja kader dalam meberikan peayanan .Desain dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan crossectional. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Kader Posyandu Di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024,
berjumlah 78 petugas Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 orang. Cara pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 06 sampai 24 Mei 2024. Pengumpulan data primer
wawancara dengan menggunakan kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukan ada hubungan masa kerja (p value 0,00) motivasi (p value 0,00),dan gaya kepemimpinan (p value
0,00) dengan kinerja kader terhadap upaya penurunan kejadian angka stunting di UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024. Faktor yang dominan terhadap kinerja kader yaitu gaya kepemimpinan (p
value 0,00) dan (OR 6,34). Kesimpulan ada hubungan masa kerja, motivasi dan gaya kepemimpinan dengan
kinerja kader terhadap upaya penurunan kejadian angka stunting di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024. Hendaknya pihak puskesmas memberikan edukasi sera arahan pada kader untuk
melakukan pelacakan anak balita yang berisiko akan stunting.

Kata Kunci: Anak Balita, Kinerja, Puskesmas, Stunting

Abstract

Lack of training, lack of incentives for cadres and a voluntary cadre recruitment system will affect cadre
performance in providing services. The design in this research is quantitative with a cross-sectional approach.
The population is the entire research object or objects being researched. The population in this research is all
Posyandu Cadres at the UPTD of the Gunung Dempo Health Center, Pagaralam City in 2024, totaling 78
officers. The sample in this study was 78 people. The sampling method uses total sampling. This research was
carried out from 6 to May 24 2024. Primary data was collected using interviews using questionnaires. Bivariate
data analysis used the Chi-Square test. The results of the research show that there is a relationship between
length of service (p value 0.00), motivation (p value 0.00), and leadership style (p value 0.00) with cadre
performance in efforts to reduce the incidence of stunting at the UPTD of the Gunung Dempo Health Center,
Pagaralam City in 2024. The dominant factors in cadre performance are leadership style (p value 0.00) and (OR
6.34). The conclusion is that there is a relationship between length of service, motivation and leadership style
with cadre performance in efforts to reduce the incidence of stunting at the UPTD of the Gunung Dempo Health
Center, Pagaralam City in 2024. The community health center should provide education and direction to cadres
to track children under five who are at risk of stunting.
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan ialah bagian dari
pembangunan nasional yang bertujuan untuk
mewujudkan visi misi serta melaksanakan Nawa Cita
yang kelima yaitu peningkatkan kualitas hidup
manusia. Arah pembangunan kesehatan saat ini
menitikberatkan pada upaya promotif dan preventif
tanpa meninggalkan aspek kuratif dan rehabilitatif.
Salah satu yang berperan besar dalam pembangunan
kesehatan ialah posyandu, sebuah Pos Pelayanan
Terpadu memainkan peranan penting dalam
menangani permasalahan sosial termasuk masalah
kesehatan dimasyarakat (Sodikin, 2023).

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 18 Tahun 2018 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa,
Posyandu merupakan salah satu UKBM (Upaya
Kesehatan Bersumber daya Masyarakat). Dari segi
teknis pembinaan Posyandu oleh puskesmas dan
lintas sektor terkait sesuai dengan kegiatan
pengembangan yang dilakukan pemerintah desa.

Posyandu merupakan salah satu bentuk
UKBM yang menyelenggarakan lima program
prioritas yaitu kesehatan ibu dan anak, keluarga
berencana, perbaikan gizi, imunisasi, dan pencegahan
diare. Posyandu aktif adalah posyandu yang
memenuhi kriteria: Melaksanakan kegiatan rutin
Posyandu minimal 8 kali dalam setahun, Memiliki
minimal 5 kader, memenuhi cakupan minimal 50%
sebanyak 3 dari 4 pelayanan Posyandu pada 8 bulan
dalam setahun(Permenkes Rl No.65, 2013).

Dalam  pelaksanaannya Posyandu
membutuhkan kader yang berasal dari masyarakat
yang bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk
menyelenggarakan  kegiatan  Posyandu  secara
sukarela. Kader dapat membantu mobilisasi sumber
daya masyarakat, mengadvokasi masyarakat serta
membangun kemampuan lokal. Kader juga berperan
dalam pemantauan status gizi balita. Status gizi balita
perludipantau secara periodik agar dapat dideteksi
sedini mungkin kasus gizikurang, gizi lebihmaupun
stunting, adanya pemantauan ini diperlukan untuk
melakukan tindak lanjut yangdiperlukan terkait data
penilaian status gizi. Oleh karena itu data penilaian
status gizi harus valid,diperlukan keterampilan kader
dalam membantu memantau status gizi balita(Marini
et al., 2023).

Kinerja kader posyandu dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain, tidak ada lagi masyarakat
yang sukarela menjadi kader dan perekrutan kader
menjadi keterpaksaan, insentif yang diterima semua
kader tanpa mempertimbangkan jumlah kehadiran
sehingga tidak efektif dalam keaktifan kader,
kurangnya penghargaan yang diberikan kepada
kader, kurangnya pelatihan karena kader lama yang
telah dilatih banyak yang keluar sedangkan kader
baru tidak semua mendapatkan pelatihan dan
pelatihan yang didapat berbeda sehingga kader belum
mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsi kader
dengan baik, dan fasilitas posyandu baik sarana
maupun prasarana yang kurang memadai, seperti

meja, kursi, timbangan, alat praga, bahan
penyuluhan(Retnowati et al., 2022).

Data prevalensi anak balita stunting menurut
Word Health Organization (WHO) tahun 2020 di
seluruh dunia ada 149,2 juta jiwa sekitar 22%. Angka
prevalensi stunting diindonesia tahun 2020 ada
sekitar 26,92 %. Berdasarkan hasil dari Survei status
gizi indonesia tahun 2021 data status gizi provinsi
sumatera selatan mencapai 24,8%. Data dari dinas
kesehatan kota pagaralam pada tahun 2020 ada
sekitar 26,7 % balita mengalami stunting.

Berdasarkan data dari Dinas kesehatan
dikota pagaralam yang dihimpun dari 7 wilayah kerja
puskesmas se kota Pagaralam pada tahun 2020 ada
sekitar 26,7 % balita mengalami stunting, dan pada
tahun 2022 angka stunting dikota pagaralam
menurun menjadi 11,6 % dari target nasional 14 %,
Angka stunting di UPTD Puskesmas Gunung Dempo
cenderung mengalami  penurunan dari tahun
ketahunnya yaitu pada tahun 2020 ada 31 anak, tahun
2019 ada 19 anak, tahun 2022 ada 12 anak dan tahun
2023 per agustus ada 10 anak.

Penelitian Marini et al (2023) menyebutkan
bahwa masa kerja dan motivasi kader berhubungan
dengan kinerja kader. Penelitian Musmiler (2020)
menyebutkan ada hubungan umur, pengetahuan dan
motivasi dengan kinerja kader posyandu. Penelitian
Rusmalayana et al (2023) menyebutkan ada
hubungan pelatihan, imbalan, sarana prasarana dan
sumber pembiayaan dengan kinerja kader posyandu.

METODE

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan crossectional. Seluruh Kader Posyandu
Di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024 berjumlah 78 petugas.
Sampel yang digunakan sebanyak 78 responden,
dengan teknik pengambilan sampel total sampling.
Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 06-24
Mei 2024. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji
Chi-Square dan multivariate menggunakan regresi
logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Beradasarkan Kinerja, Umur, Pendidikan,
Pengetahuan, Kompetensi Kader, Masa
Kerja, Motivasi, dan Gaya Kepemimpinan,
kader posyandu di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun

2024
Kinerja Kader Jumlah Persentase
(%)

Tidak baik 42 53,8
Baik 36 46,2
Umur

Tua 48 61,5
Muda 30 38,5
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Kinerja Kader Jumlah Persentase Baik

(%) n % n % n %
Pendidikan Rendah 12 66,7 6 333 18 100 0,33
Tidak baik 78 100 Tinggi 30 50,0 30 50,0 60 100
Baik - - 41 51,2 39 488 80 100
Pengetahuan Pada tabel 3 menyebutkan dari hasil uji statistik
Kurang baik - - diperoleh nilai  p Value 0,33 maka dapat
Baik _ 80 80,0 disimpulkan tidak ada hubungan antara pendidikan
Eggﬁetens' dengan dengan kinerja kader di UPTD Puskesmas
Tidak baik -8 100 Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024
Is/la'k - - - Tabel 4. Hubungan antara Masa Kerja dengan

asa Kerja S .

Baru 13 16,7 Kinerja Responden di UPTD Puskesmas
Lama 65 83,3 Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun
Motivasi 2024
Tidak baik 46 59,0 Masa Kinerja Kader Jumlah P Or
Baik 32 41,0 Kerja Tidak Baik value
Gaya Baik
Kepemimpinann n % n % n %
Tidak baik 50 64,1 Baru 12 923 1 7,7 13 100 0,00
Baik 28 35,9 Lama 30 46,2 35 538 65 100 14,00

Berdasarkan tabel 1 menyebutkna bahwa
kinerja kader tidak baik 42 responden (53,8%),
kinerja kader baik 36 responden (46,2%). Responden
berumur tua 48 responden (61,5%) dan umur muda

30 responden (38,5%). Responden memiliki
pendidikan rendah 18 responden (23,1%),
pendidikan tinggi 60 responden (76,9%), dan 100%
pengetahuan  responden tidak baik. Seluruh

responden memiliki kompetensi tidak baik (100%).
Responden memiliki masa kerja lama sebanyak 65
(83,3%) responden, dan baru kesja sebanyak 13
(16,7%). Responden memiliki motivasi yang baik
sebanyak 32 (41%) dan tidak baik 46 (59%)
responden. Responden yang memiliki gaya
kepemimpinan tidak baik sebanyak 50 (64,1%) dan
yang baik sebanyak 28 (35,9%).

Analisa Bivariat

Tabel 2. Hubungan antara umur dengan kinerja
Kader di UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pengaram Tahun 2024
Umur Kinerja Kader Jumlah P
Tidak Baik value
Baik
n % n % n %
Tua 24 500 24 50,0 48 100 0,53
Muda 18 60,0 12 40,0 30 100
42 538 36 46,2 78 100

Pada tabel 2 menjelaskan bahwa hasil uji statistik
diperoleh nilai p Value 0,53 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara umur dengan
kinerja kader di UPTD Puskesmas Gunung Dempo
Kota Pagaralam Tahun 2024.

Tabel 3  Hubungan antara Pendidikan dengan
Kinerja Kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pengaram Tahun
2024

Pendidikan Kinerja Jumlah P
Kurang Baik value
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42 53,8 36 46,2 78 100

Pada tabel 3 Hasil uji statistik diperoleh nilai p
Value 0,000 maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara masa kerja dengan kinerja kader dan nilai
OR= 14,00 yang artinya responden dengan masa
kerja baru memiliki risiko 14,00 kali untuk Kinerja
tidak baik di di UPTD Puskesmas Gunung Dempo
Kota Pagaralam Tahun 2024.

Tabel 4. Hubungan antara motivasi dengan kinerja
respondendi UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024

Motivasi Kinerja Kader Jumlah P Or
Tidak Baik value
Baik
n % n % n %

Tidak 33 71,7 13 283 46 100 0,00 6,48

Baik

Baik 9 281 23 71,9 32 100

42 538 36 46,2 78 100

Pada tabel 4 menyebutkan hasil uji statistik
diperoleh nilai  p Value 0,00 maka dapat
disimpulkan ada hubungan antara motivasi dengan
kinerja kader di UPTD Puskesmas Gunung Dempo
Kota Pagaralam Tahun 2024. Dari hasil analisa juga
diperoleh nilai OR= 6,48 yang artinya responden
dengan motivasi tidak baik memiliki risiko 6,48 kali
untuk kinerja tidak baik di di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024.

Tabel 5.  Hubungan antara Gaya Kepemimpinan
dengan kinerja respondendi UPTD
Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024

Gaya Kinerja Kader Jumlah P Or

Kepemimpi- Tidak Baik value

nann Baik

n % n % n %
Tidak Baik 3% 70,0 15 30,0 50 100 0,00 7,00
Baik 7 250 21 750 28 100

42 538 36 46,2 78 100
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Pada tabel 5 hasil uji statistik diperoleh nilai p Value
0,00 artinya ada hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja kader dan diperoleh
juga nilai OR= 7,00 yang artinya responden dengan
gaya kepemimpinan tidak baik memiliki risiko 7,00
kali untuk kinerja tidak baik di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024.

Analisa Multivariat

Analisis Regresi Logistik Sederhana Tahap
Seleksi Bivariat

Tabel 6. Analisis regresi logistik sederhana tahap
seleksi  bivariat  terhadap variabel
independen

No Variabel p Value

1 Umur 0,38
2 Pendidikan 0,20
3 Masakerja 0,00
4 Motivasi 0,00
4  Gaya kepemimpinan 0,00

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil
analisis seleksi bivariat diatas lima variabel
independen memiliki nilai p < 0,25 maka dengan
demikian lima variabel diatas memenuhi syarat untuk
dilanjutkan dalam analisis multivariat.

Analisis Regresi Logistik Ganda
Tabel 7. Rregresi logistik Berganda

Variabel

95,0% C.1.For
EXP(B)

B Sig. Exp(B) Lower Upper

Step 1* Gaya
kepemimpina  1.319 0.049 3.739 1.005 13.904
n

Masa kerja 2.283 0.046 9.804 1.039 92.525

Motivasi 0.918 0.155 2.504 0.708 8.860
Pendidikan 0.701 0.294 2.015 0.545 7.451
Constant -8.799 0.001 0.000

Step 2° Gaya
kepemimpina  1.361 0.041 3.899 1.058 14.363
n

Masa kerja 2.260 0.045 9.587 1.048 87.716
Motivasi .856 0.179 2.353 0.676 8.190
Constant -7.474 0.002 0.001

Step 3* Gaya
kepemimpina  1.847 0.001 6.342 2.099 19.163
n

Masa kerja 2.475 0.026 11.883 1.340 105.376

Constant 7.324 0.002 0.001 ;iaaaaaa

Dengan metode backward, terdapat delapan langkah
untuk sampai pada hasil akhir. Pada langkah tiga
faktor dominan kinerja kader yaitu gaya
kepemimpinan (p value 0,00) (OR 6,34).

Tabel 7. Hasil analisis regresi logistik ganda
supervisi Hasil analisis regresi logistik ganda gaya
kepemimpinan

Gaya 1.946 0,00 7,00
kepemimpinan -2.793
Konstanta

Variabel B p value OR

Cox & Snell R Square = 0,176
Nagelkerke R Square = 0,235

Dari nilai cox & snell r square sebesar 0,17 atau 17
%, artinya kinerja kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024
disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang tidak baik,
sedangkan 73 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Hubungan Antara Umur Dengan Kinerja Kader
di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,53 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara umur
dengan kinerja kader di UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Herinawati et al (2020) dan
Aome et al (2022) menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan usia dengan kinerja kader. tidak ada
hubungan umur dengan Keaktifan Kader Posyandu.
Umur merupakan lama waktu hidup atau ada sejak
dilahirkan atau diadakan (KBBI), 2023).

Berdasarkan penelitian dan teori terkait,
peneliti berasumsi sebagian besar umur responden
tua. Umur tua mauapun muda sama-sama bisa
menunjukan Kinerja yang baik dalam pekerjaannya.
Umur didalam penelitiann ini tidak berhubungan
langsung dengan kinerja kader posyandu di
Puskesmas.

Hubungan Antara Pendidikan dengan Kinerja
Kader Di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,33 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan dengan kinerja kader di UPTD
Puskesmas Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun
2024. Penelitian ini sejalan dengan Banowati (2020)
menyebutkan bahwa tidak ada hubungan pendidikan
dengan kehadiran pengelolaan posyandu. Herinawati
et al (2020) juga menyebutkan bahwa tidak ada
hubungan pendidikan dengan kinerja kader.

Berdasarkan penelitian dan teori terkait,
peneliti berasumsi sebagian besar pendidikan tinggi.
pendidikan tidak berhubungan langsung dengan
kinerja dimana Kinerja yang baik bisa saja
berhubungan dengan faktor lain seperti masa kerja
dan motivasi dalam bekerja.

Hubungan Antara Masa Kerja Dengan Kinerja
Kader UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,000
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maka dapat disimpulkan ada hubungan antara masa
kerja dengan kinerja kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024. Dari
hasil analisa juga diperoleh nilai OR= 14,00 yang
artinya responden dengan masa kerja baru memiliki
risiko 14,00 kali untuk Kkinerja tidak baik di di UPTD
Puskesmas Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun
2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Liyona
et al (2023) dan Rosid et al (2021) menyebutkan ada
hubungan masa kerja dengan Kkinerja kader.
Berdasarkan penelitian dan teori terkait, peneliti
berasumsi sebagian besar masa kerja lama. Kinerja
yang baik akan dipengaruhi oleh masa kerja, dimana
semakin masa kerja lama petugas kesehatan akan
mempunyai pengalaman yang banyak berkaitan
dengan pekerjaan.

Hubungan Antara Motivasi Dengan Kinerja
Kader Di UPTD Puskesmas Gunung Dempo
Kota Pagaralam Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan antara
motivasi dengan Kinerja kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024. Dari
hasil analisa juga diperoleh nilai OR= 6,48 yang
artinya responden dengan motivasi tidak baik
memiliki risiko 6,48 kali untuk kinerja tidak baik di
di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Liyona
et al (2023) menyebutkan bahwa ada hubungan
motivasi  dengan Kkinerja kader posyandu. Ada
hubungan motivasi dengan kinerja kader (Raniwati et
al., 2022). Motivasi diartikan suatu sikap (attitude)
pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja
(situation) di lingkungan organisasinya. Mereka yang
bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan
menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya.
Jika mereka bersikap negative (kontra) terhadap
situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja
yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud mencakup
antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim
kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja
dan kondisi kerja (Aiddha Yuniawati & Rijal, 2023).

Berdasarkan penelitian dan teori terkait,
peneliti berasumsi sebagian besar motivasi tidak
baik. motivasi diperlukan dalam suatu pekerjaan,
motivasi dapat bersumber dari diri sendiri atau dari
faktor eksternal seperti dukungan dari orang lain.

Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan dengan
Kinerja Kader Di UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024

Hasil uji statistik diperoleh nilai p Value 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja kader di UPTD
Puskesmas Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun
2024. Dari hasil analisa juga diperoleh nilai OR=

7,00 vyang artinya responden dengan gaya
kepemimpinan tidak baik memiliki risiko 7,00 kali
untuk Kinerja tidak baik di di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024.

Ada hubungan kepemimpinan dengan kinerja
kader posyandu (Supriyatno, 2017). Penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  Irdawati  (2018)
menjelaskan bahwa ada hubungan kepemimpinan
terhadap perilaku kerja kader. Gaya kepemimpinan
adalah seperangkat perilaku yang dilakukan seorang
pemimpin secara langsung atau tidak langsung
terhadap orang lain. Gaya kepemimpinan juga
merupakan seni atau proses mempengaruhi dan
mengarahkan orang lain agar mereka memiliki
motivasi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
dalam situasi tertentu (Zalukhu et al., 2023).

Berdasarkan penelitian dan teori terkait,
peneliti  berasumsi  sebagian  besar  gaya
kepemimpinan tidak baik. gaya kepemimpinan
mempengaruhi  dalam Kkinerja petugas, dimana
kepemimpinan yang baik akan menghasilkan suasana
lingkungan kerja yang lebih konsusif sehingga
pekerjaan akan berjalan dengan baik.

Faktor yang dominan dengan kinerja kader.

Dari hasil analisis multivariat faktor yang
dominan dengan kinerja kader yaitu gaya
kepemimpinan. Jika gaya kepemimpinan tidak baik
mempengaruhi kinerja kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024,
sebesar adalah 0,8 %. Dari nilai cox & snell r
square sebesar 0,17 atau 17 %. Dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan tidak baik, maka
mempengaruhi kinerja kader di UPTD Puskesmas
Gunung Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024 sebesar
17 %, sedangkan 73 % merupakan pengaruh faktor
lain diluar penelitian ini.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan
antara gaya kepemimpinan dengan kinerja kader
posyandu di UPTD Puskesmas Gunung Dempo Kota
Pagaralam Tahun 2024. Faktor yang dominan dengan
kinerja kader posyandu di UPTD Puskesmas Gunung
Dempo Kota Pagaralam Tahun 2024 adalah gaya
kepemimpinan (p value 0,00) (OR 7,00).
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